BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan serta didukung
dengan uraian mengenai pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis regresi logistik menunjukan variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi penerimaan opini
audit going concern, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh signifikan dalam
memprediksi penerimaan opini audit going concernperusahaan, Sedangkan
variabel - pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh °signifikan - dalam
memprediksi penerimaan opini audit going concern.

1. Ukuran perusahaan yang diukur denganLn of total asset ratio memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Dari hasil ini disimpulkan bahwa H: ditolak
dan terbukti bahwa  ukuran  perusahaan  tidak dapat digunakan untuk
memprediksi penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini
sejalan denganpenelitian yang di lakukan oleh Baldric Siregar dan Abdul
Rahman (2012).

2. Profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki pengaruh yang signifikan
negatif.Hasil ini di simpulkan bahwa H: diterima dan terbukti bahwa rasio
profitabilitas dapat digunakan dalam memprediksi penerimaan opini audit
going concern.Hasil penelitianini sejalan dengan penelitian yang di lakuakan

Ira Kristiani (2012).
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Solvabilitas yang diukur dengan debt to assets ratio berpengaruh signifikan
positif. Hasil ini disimpulkan bahwa Hazditerima dan terbukti bahwa rasio
solvabilitas dapat digunakan dalam memprediksi penerimaan opini audit
going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Christian
Sutedja (2010).

Pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan rasio pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh signifikan.Hasil ini disimpulkan bahwa H: ditolakdan
terbukti bahwa pertumbuhan perusahaan- tidak dapat digunakan untuk
memprediksi penerimaan opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang di lakukan Raisa (2015).

Keterbatasan Penelitian

Terdapat  beberapa  keterbatasan  dalam  penelitian ini  yang

dijelaskansebagai berikut :

1.

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria hanya 9 perusahaan karena banyak
perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria pada tahun 2010 hingga
2016.

Varabel independen yang digunakan masih belum sepenuhnya dapat mewakili
variabel dependen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari perusahaan
yang mengalami financial distress dan menerbitkan laporan keuangan dalam

bentuk rupiah.
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5.3. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 9 perusahaan .
Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah
perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian.

2. Variabel-variabel -independen dalam penelitian ini belum sepenuhnya
mewakili variabel dependen, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel-variabel  lain' yang memiliki pengaruh dalam
memprediksi penerimaan opini-audit going concern. .

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan perusahaan

yang menerbitkan laporan keuangan dalam bentuk dollar.
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